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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) / Classroom Action reaseach yang 

bersifat kolaboratif dengan melibatkan beberapa pihak yang terkait.57 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu model penelitian yang 

dilakukan di dalam kelas, dimana dalam penelitian ini peneliti akan ikut 

terjun langsung dalam kegiatan pembelajaran bersama guru mata 

pelajaran al-Qur’an Hadist  dan mengamati secara langsung guru dan 

siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Classroom Action reasearch merupakan salah satu perspektif 

baru dalam dunia pendidikan, yang mencoba menjembatani antara 

praktik dan teori dalam bidang pendidikan. Dalam model penelitian ini, 

peneliti akan bertindak sebagai pengamat (observer) sekaligus sebagai 

partisipan.58 

Penelitian tindakan kelas adalah sebagai bentuk kajian yang 

bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam 

melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-

                                                 
57 Basrowi, Suwandi. Prosedur penelitian tindakan kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), hal. 74 
58 Reza Muhammad, Modul XV Suplemen Penelitian Tindakan Kelas(PTK) Untuk program PUD. 
UNESA 2010 hal.2 
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tindakan yang dilakukan serta memperbaiki kondisi dimana praktik 

tersebut dilakukan.59 

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa 

prinsip sebagai berikut: 

1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria yaitu 

benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu 

ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk 

melakukan perubahan. 

2. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang 

dilakukan tidak boleh mengganggu atau menghambat kegiatan 

utama. 

3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, yang 

artinya dipilih dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu. 

4. Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci dan terbuka, setiap 

langkah dan tindakan harus dirumuskan dengan tegas sehingga 

orang yang berminat pada penelitian tersebut dapat mengecek 

setiap hipotesis dan pembuktiannya. 

5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat menjadikan proses kegiatan 

yang berkelanjutan (on-going) mengingat bahwa pengembangan 

dan perbaikan terhadap kualitas tindakanmemang tidak dapat 

berhenti tetapi menjadi tantangan sepanjang waktu.60 

                                                 
59 Masnur Muslich Melaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) itu mudah  (Jakarta:PT Bumi 
Aksara.2009), hal.8-9 
60 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bima Aksara,1989) hal.82 
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Ada beberapa karakteristik khusus yang dapat dicermati dari 

PTK dibandingkan dengan penelitian pada umumnya. Semua penelitian 

memang berupaya untuk memecahkan suatu masalah, namun PTK 

dalam segi problem yang harus dipecahkan PTK memiliki karakteristik 

penting yang harus dicermati, masalah yang diangkat untuk dipecahkan 

melalui PTK harus selalu berangkat dari persoalan praktik pembelajaran 

sehari-hari yang dihadapi oleh guru. PTK dilakukan apabila guru sejak 

awal memang menyadari adanya persoalan yang terkait dengan proses 

dan produk pembelajaran yang dihadapi di kelas. Dari persoalan itu, 

guru menyadari pentingnya persoalan tersebut untuk dipecahkan secara 

profesional.61 

Karakteristik berikutnya dapat dilihat dari bentuk nyata kegiatan 

penelitian itu sendiri. PTK memiliki karakteristik yang khas, yaitu 

adanya tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar dikelas, yang disebut dengan “penelitian kelas”.62 

Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt 

Lewin, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya. 

Peneliti menggunakan model ini karena lebih memudahkan peneliti 

untuk memfokuskan penerapan media CD Interaktif yang akan 

digunakan. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), 

observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus 

berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

                                                 
61 Basrowi Suwandi, Op.Cit, hal.38 
62 Ibid, hal.39 
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pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan 

tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. 

Penelitian direncanakan dengan mengimplementasikan 

penelitian tindakan kelas yang meliputi komponen-komponen : 

1. Menyusun perencanaan (planning), pada tahap ini yang harus 

dilakukan adalah (1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), (2) menyusun fasilitas dari sarana pendukung yang 

diperlukan di kelas, (3) mempersiapkan instrumen untuk merekam 

dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. 

2. Melaksanakan tindakan (acting), pada tahap ini kegiatan yang 

dilakukan adalah melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan 

pada RPP dalam situasi yang aktual, meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

3. Melaksanakan observasi (observing), pada tahap ini yang harus 

dilakukan adalah (1) mengamati perilaku siswa-siswi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, (2) memantau kegiatan diskusi/ 

kerja sama antar siswa-siswi dalam kelompok, (3) mengamati 

pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi 

pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 

4. Melakukan refleksi (reflecting), pada tahap ini yang harus 

dilakukan adalah (1) mencatat hasil observasi, (2) mengevaluasi 

hasil observasi, (3) menganalisis hasil pembelajaran, (4) mencatat 
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kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan 

perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK dicapai63 

Siklus spiral dari tahap-tahap PTK dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

         

        Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Setting dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian, 

waktu penelitian, dan siklus PTK: 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas I MI Al-Hikmah Tanjungsari 

Taman Sidoarjo pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 

                                                 
63 Tim LAPIS PGMI, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009), paket 5 hal. 
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b. Waktu penelitian 

penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester genap, 

yaitu bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2016 semester 

genap tahun pelajaran 2015/2016 

c. Siklus PTK 

PTK ini dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus untuk 

dapat mengetahui prestasi belajar melalui media CD Interaktif 

kelas I MI Al-Hikmah Tanjungsari Taman Sidoarjo dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist  pada materi membaca huruf-huruf 

hijaiyah sesuai makhrajnya. Setiap siklus dilaksanakan dengan 

mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), 

pengamatan (observation). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I MI Al-

Hikmah Tanjungsari Taman Sidoarjo tahun ajaran 2014-2015 dengan 

jumlah siswa sebanyak 13 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. 

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

hasil belajar di kelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan hasil 

obervasi yang telah peneliti lakukan. Selain itu pembelajaran dengan 

menggunakan Media Pembelajaran belum pernah dilaksanakan di 

sekolah tersebut. 
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C. Variabel yang diselediki 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah 

peningkatan prestasi belajar dengan menerapkan media pada mata 

pelajaran al-Qur’an hadist kelas I. Disamping variabel tersebut masih 

ada beberapa variabel yang lain yaitu: 

1. Variabel Input : Siswa kelas I MI Al-Hikmah Tanjungsari Taman 

Sidoarjo. 

2. Variabel Proses : Penerapan Media CD Interaktif. 

3. Variabel Output : Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran a-Qur’an 

Hadist 

D. Rencana Tindakan 

Siklus penelitian tindakan kelas yang digunakan peneliti yaitu 

model Kurt Lewwin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri 

dari empat langkah pokok, yaitu: Perencanaan (Planning), Aksi atau 

Tindakan (Action), Observasi (Observing), dan Refleksi (Reflecting). 

Penerapan model di atas dilakukan dengan dua siklus, dimana 

setiap siklus terdiri dari satu pertemuan sebagai bentuk langkah atau 

tindakan. Adapun dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus I peneliti berdiskusi dengan 

guru terkait permasalahan yang muncul, yakni hasil belajar 

yang kurang  maksimal  pada  pembelajaran  Al Qur’an 
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Hadist. Dari hasil tersebut peneliti melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 

2) Menyiapkan  media CD Interaktif, bahan ajar, dan lembar 

kerja yang akan digunakan selama pembelajaran 

berlangsung. 

3) Membuat alat pedoman observasi murid dan guru untuk 

mengetahui keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar sebagai wujud dari pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dijelaskan, menetapkan indikator 

ketercapaian dan menyusun instrumen pengumpulan data. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan siklus I ini peneliti melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang akan dibantu oleh guru 

(kolaborator) untuk melaksanakan pembelajaran seperti yang 

telah direncanakan di dalam RPP. 

c. Pengamatan 

Pada tahap peneliti mengamati keaktifan siswa dalam melihat, 

mendengar, bertanya dan menjawab. Peneliti juga akan 

mengobservasi situasi kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan media CD Interaktif. 
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Peneliti akan mencatat semua aktifitas pembelajaran yang 

positif maupun negatif sebagai bahan pertimbangan untuk 

perencanaan siklus berikutnya. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil pembelajaran yang 

telah didapatkan pada observasi. Dari analisis tersebut, tim 

peneliti akan melakukan refleksi diri apakah pembelajaran al-

Qur’an Hadist tentang materi membaca huruf-huruf hijaiyah 

sesuai makhrajnya dengan menggunakan media pembelajaran 

CD Interaktif meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas I 

MI Al-Hikmah Tanjungsari Taman Sidoarjo. Dari hasil 

tersebut peneliti merancang tindakan untuk siklus yang kedua. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan siklus II diawali dengan refleksi dan 

analisis bersama antara peneliti dan guru terhadap hasil belajar 

siswa, mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah dan 

mencari alternatif pemecahan masalah. 

Dari hasil tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus 

II dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada 

siklus I. 
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2) Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) yang 

akan digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran. 

3) Menyiapkan isntrumen pengumpulan data yaitu: 

a) Lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru 

b) Lembar tes akhir pembelajaran 

4) Merencanakan aspek-aspek yang akan dinilai dari 

pelaksanaan perbaikan pembelajaran yaitu persiapan, 

kejelasan materi, pengorganisasian, latihan, bimbingan, 

penutup. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti dibantu oleh guru 

(kolaborator) melaksanakan pembelajaran seperti yang sudah 

direncanakan di dalam RPP, yaitu Guru melaksanakan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadist tentang materi yang sama 

yaitu membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai makhrajnya 

dengan menggunakan media CD Interaktif berdasarkan 

rencana pembelajaran hasil refleksi siklus I. 

c. Pengamatan 

Peneliti mengamati situasi kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan media CD Interaktif. Kemufian peneliti menilai 

kemampuan siswa dalam membaca. 
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d. Refleksi 

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi kegiatan perbaikan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peneliti juga berdiskusi 

dengan guru kelas tentang hasil pengamatan. Hasil evaluasi  

dan diskusi dengan guru kelas pada siklus II yang 

menunjukkan hasil ketuntasan belajar siswa, sehingga 

diputuskan penelitian diberhentikan. 

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini 

maka dibutuhkan  beberapa cara untuk mengumpulkannya sehingga data 

yang diperoleh benar-benar valid dan sesuai dengan yang diharapkan 

oleh peneliti. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa 

cara atau metode yaitu: 

a. Metode Observasi  

Yang dimaksud dengan metode observasi adalah pengamatan 

pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena 

yang diselidiki. Dalam arti yang luas observasi tidak hanya 

terbatas pada pengamatan yang dilakukan untuk secara 

langsung maupun tidak langsung, misalnya melalui tes.64 

                                                 
64 Sutrisno Hadi, Metode Reaseach II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 136 
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Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

pembelajaran klasikal dan kelompok, serta kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam menggunakan media CD Interaktif. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan dara dengan 

mancatat data-data yang sudah ada.65 Metode dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data , jumlah siswa, serta 

skor hasil belajar siswa sesudah diberi tindakan. 

c. Metode Tes 

Tes adalah serentetan soal atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.66 Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu: 

a. Lembar Observasi 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

observasi adalah lembar observasi sebagai berikut: 

 

 

                                                 
65 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Sic, 2001), 1003 
66 Ibid, hal. 1003 
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1) Lembar Observasi kegiatan Guru 

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kegiatan guru dalam pembelajaran menggunakan 

media CD Interaktif, seperti pada tabel berikut ini: 

                            Tabel 3.1 Lembar Observasi Kegiatan Guru 

Tahap Aspek 
Nilai  

1 2 3 4 

Kegiatan Awal Guru membuka pelajaran 
- Guru mengucapkan salam  
- Mengabsensi kehadiran siswa 

    

Menyampaikan 
tujuan dan 
memotivasi siswa 

- Guru menyampaikan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator yang diharapkan 

- Guru memotivasi siswa dengan 
bernyanyi 

    

Kegiatan Inti  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengorganisasikan 
siswa kedalam 
kelompok belajar 
 
 
Membimbing 
kelompok belajar 

Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi dan 
drill melalui media cd interaktif 

    

Guru memutar video CD Interaktif     

Guru menyampaikan pelajaran 
dengan cara demonstrasi 

    

Guru mencontohkan membaca huruf 
hijaiyah sesuai makhrajnya dan 
diikuti oleh siswa  

    

Guru menjelaskan kepada siswa agar 
membentuk kelompok belajar dengan 
memberikan data nama anggota 
kelompok 

    

Guru membimbing kelompok- 
kelompok belajar pada saat mereka 
membaca tugas mereka 

    

Evaluasi Guru membimbing siswa membaca 
bergantian secara berkelompok. 

    

Kegiatan Akhir Guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran hari ini, menyampaikan 
materi minggu depan dan menutup 
dengan bacaan hamdalah 
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Keterangan  
 4 : Sangat baik 
 3 : Baik 
 2 : Tidak Baik 
 1 : Sangat Tidak Baik 
 

2) Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

Untuk mengumpulkan data tentang kegiatan siswa dalam 

pembelajaran menggunakan media CD Interaktif, seperti 

pada tabel berikut: 

                              Tabel 3.2 Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

Tahap Aspek 
Nilai  

1 2 3 4 

Kegiatan Awal Siswa siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran  

    

Penyampaian 
kompetensi 

Siswa aktif mendengar, melihat, 
bertanya, dan menjawab. 

    

Kegiatan inti Siswa aktif mendengar, melihat, 
bertanya, dan menjawab, serta 
membantu melakukan demonstrasi 

    

Siswa menyaksikan video dengan 
tenang 

    

Siswa menirukan bacaan yang 
dicontohkan oleh guru 

    

Evaluasi Siswa membaca bacaan bergantian 
dengan anggota kelompok Siswa 
membaca secara bergantian secara 
berkelompok 

    

Kegiatan Akhir Siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran bersama guru 

    

 Siswa mengucapkan hamdalah     

 Keterangan 
4 : Sangat baik 
3 : Baik 
2 : Tidak Baik 
1 : Sangat Tidak Baik 
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X ∑ 
N ∑ 

 

3. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisis data. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau 

fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk 

mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk 

memperoleh  respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

Untuk mengukur tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan 

siswa adalah setelah proses belajar mengajar setiap putarannya 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis 

serta tes lisan pada setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhanna 

yaitu: 

a. Untuk menilai peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang seterusnya dibagi dengan jumlah siswa 

yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 

akhir dapat dirumuskan: 

 X = 
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T 
Tt 

Dengan :  X   = Nilai rata-rata 

  ∑X = Jumlah semua nilai siswa 

  ∑ N = Jumlah siswa 

b. Untuk ketuntasan belajar 

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (indidvidu) dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

 

KB =  x 100% 

Dimana  KB = Ketuntasan belajar 

 T = Jumlah siswa yang tuntas   

 Tt = Jumlah siswa  

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketentuan 

individu) jika persentase jawaban benar siswa ≥ 65%, dan suatu 

kelas dikatan tuntas belajarnya (ketentuan klasikal) jika dalam 

kelas tersebut ≥ 85% siswa telah tuntas belajarnya. Tetapi 

berdasarkan ketentuan KTSP penentuan ketuntasan belajar 

ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal 

dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimal. Dengan berpedoman 

pada tiga pertimbangan, yaitu kemampuan setiap peserta didik 

berbeda-beda; fasilitas (sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya 

dukung setiap sekolah berbeda.67 Pada MI Al Hikmah Tanjungsari 

                                                 
67 ) Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Opcit. Hal. 241 
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Taman Sidoarjo untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ditetapkan 

sebesar 70. 

F. Indikator Keberhasilan 

Berdasarkan judul penelitian peningkatan prestasi belajar 

AlQur’an Hadits materi pokok membaca huruf-huruf hijaiyah sesuai 

makhrojnya Melalui media CD Interaktif Pada siswa Kelas I Madrasah 

Ibtidaiyah Al Hikmah Tanjungsari Taman Sidoarjo Tahun Pelajaran 

2015/2016)  keberhasilan alternatif ditandai oleh indikator sebagai 

berikut: 

1. Keterlaksanaan langkah pembelajaran di atas 90% dan mencapai 

100% pada siklus terakhir. 

2. Prosentase aktivitas siswa yang tinggi pada saat pembelajaran. 

3. 85% siswa nilai prestasi mencapai ketuntasan belajar 

G. Tim Penelitian dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. 

Dalam hal ini yang menjadi kolaborator (guru yang bersangkutan) 

adalah guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas I MI Al-Hikmah 

Tanjungsari Taman Sidoarjo. Guru berkolaborasi bersama dengan 

peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Mereka bertanggung 

jawab penuh dalam  penelitian tindakan kelas ini. Peneliti dan 

kolaborator terlibat secara penuh dalam perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. 

 


